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Abstrak

Penelitian ini menguji efektivitas pembelajaran berbasis proyek
dengan pendekatan  edupreneurship dalam  meningkatkan
keterampilan abad ke-21 (keterampilan 4C: Berpikir Kritis, Kolaborasi,
Komunikasi, dan Kreativitas) di kalangan siswa Matematika dalam
Kurikulum  Merdeka. Pendekatan metode campuran, yang
menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif, digunakan. Data
dikumpulkan melalui tes keterampilan 4C, observasi, wawancara, dan
analisis proyek siswa. Temuan menunjukkan bahwa pendekatan ini
secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir  kritis,
komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas siswa. Siswa dapat
menghubungkan teori matematika dengan aplikasi dunia nyata,
mengembangkan solusi inovatif, dan meningkatkan motivasi dan hasil
belajar mereka. Hasil ini mendukung penerapan pembelajaran
berbasis proyek dengan pendekatan edupreneurship sebagai strategi
kreatif dalam pendidikan matematika untuk mengatasi tantangan era
digital dan pasar kerja.

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek, Kewirausahaan
Pendidikan, Keterampilan 4C, Kurikulum Merdeka

Abstract

This study examines the effectiveness of project-based learning with
an edupreneurship approach in improving 21st-century skills (4C
skills: Critical Thinking, Collaboration, Communication, and Creativity)
among Mathematics students in the Independent Curriculum. A
mixed-method approach, combining quantitative and qualitative
methods, was used. Data were collected through 4C skills tests,
observations, interviews, and student project analysis. The findings
indicate that this approach significantly improved students' critical
thinking, communication, collaboration, and creativity skills. Students
were able to connect mathematical theories with real-world
applications, develop innovative solutions, and improve their
motivation and learning outcomes. These results support the
implementation of project-based learning with an edupreneurship
approach as a creative strategy in mathematics education to address
the challenges of the digital era and the job market.

Keywords: Project-Based Learning, Educational Entrepreneurship,
4C Skills, Independent Curriculum
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1 PENDAHULUAN

Pergeseran kurikulum di Indonesia menuju Kurikulum
Merdeka bertujuan untuk membekali peserta didik
dengan kompetensi yang sesuai dengan tuntutan abad
ke-21 (Baharuddin, 2021; Gumilar et al., 2023;
Zumrotun et al., 2024) . Empat kompetensi inti yang
dikenal dengan Keterampilan 4C—Berpikir Kritis
(Darmayanti et al., 2022; Fitriana et al., 2021),
Kreativitas, Kolaborasi, dan Komunikasi—menjadi fokus
utama proses pembelajaran (Chiruguru & Chiruguru,
2020; Syabhril et al., 2022) . Program studi matematika
yang selama ini dianggap teoritis, memiliki potensi yang
signifikan untuk diintegrasikan dengan pendekatan
kewirausahaan pendidikan (Edupreneurship) guna

mengembangkan keterampilan 4C (Ardiansyah et al.,
2022; Mustaghfiroh et al., 2023)

Salah satu tantangan yang dihadapi siswa matematika
terkait keterampilan kewirausahaan dalam Kurikulum
Merdeka adalah kurangnya hubungan antara konsep
matematika yang diajarkan di kelas dan penerapannya
di dunia nyata dalam bisnis dan industri (Darmayanti,
2022; Latipun et al, 2022). Sementara Kurikulum
Merdeka menekankan pengembangan keterampilan
abad ke-21 (In’am et al., 2023), termasuk berpikir kritis
(Nurkanti et al.,, 2023), kreativitas, kolaborasi, dan
komunikasi (Keterampilan 4C), pengajaran matematika
sebagian besar masih bersifat teoritis dan menyediakan
kesempatan terbatas untuk pengembangan
keterampilan kewirausahaan secara langsung.
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Siswa sering kali kesulitan untuk menghubungkan konsep statistik (Darmayanti &
Widodo, 2024), probabilitas (In'am et al., 2024a), atau pengoptimalan dengan strategi
bisnis fundamental (Masa€TModi et al., 2024), termasuk analisis pasar (Sungkawati et
al., 2025), perencanaan keuangan (S et al., 2025), dan manajemen risiko (Vedianty et al.,
2024). Akibatnya, mereka tidak memiliki keterampilan praktis yang dapat meningkatkan
daya saing mereka di pasar kerja atau mendukung mereka dalam membangun
perusahaan mandiri berbasis matematika

Status Pekerjaan Lulusan Matematika
Berwirausaha
Menganggur
15.0% Bekerja di bidang lain

20.0%

60.0%

Bekerja di bidang pendidikan matematika

Gambar 1. Studi Harta Karun Status Pekerjaan Lulusan Matematika Tadris di Umala Tahun 2024

Sebagian besar lulusan matematika (60%) bekerja sebagai guru atau pendidik tetapi
masih kurang memiliki keterampilan berwirausaha (Sukriah et al., 2024). Faktor utama
yang menyebabkan masalah ini adalah tidak adanya pendidikan kewirausahaan dalam
kurikulum (Effendi et al., 2022; Wahyu et al., 2021), terbatasnya pengalaman berbisnis
(Darmayanti et al., 2024), dan kendala keuangan (70%).

Program studi matematika, yang secara tradisional dikenal karena sifatnya yang teoritis
dan abstrak, sering kali berfokus pada penguasaan konsep logika (Mariyani, 2023),
kalkulasi (In’am et al., 2024b), dan pemecahan masalah (Benitez, 2022), dengan
menekankan komputasi teknis. Meskipun keterampilan berpikir kritis telah menjadi bagian
integral dari pendidikan matematika, pendekatan ini terkadang kurang memberikan
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan praktis dan aplikatif yang relevan
dengan konteks dunia nyata. Akibatnya, pembelajaran matematika tampak terputus dari
kehidupan sehari-hari dan kurang relevan dengan peran kewirausahaan yang semakin
penting di abad ke-21.

Namun, matematika memiliki potensi yang sangat baik untuk diintegrasikan dengan
pendekatan kewirausahaan pendidikan (Silangen, 2019). Melalui Edupreneur, siswa
mempelajari konsep matematika dan cara menerapkannya dalam situasi bisnis nyata,
seperti perencanaan keuangan, analisis pasar, atau pengembangan strategi bisnis
(Saputi, 2018; Umatin et al., 2024). Pendekatan ini memberikan hubungan praktis dan
kontekstual antara teori matematika dan keterampilan penting yang dibutuhkan dalam
dunia profesional. Selain itu, mengintegrasikan Edupreneur dapat menumbuhkan
kemampuan siswa untuk berpikir kreatif, berinovasi, dan berkolaborasi dalam pemecahan
masalah (Tuzuhro et al., 2023) .

Melalui Edupreneur, keterampilan 4C (Critical Thinking, Creativity, Collaboration, and
Communication) yang menjadi inti Kurikulum Merdeka dapat dikembangkan secara efektif
(Wulansari et al., 2022). Siswa didorong untuk berpikir kritis saat memecahkan masalah
matematika, berkolaborasi dalam tim, mengomunikasikan ide secara efektif, dan
membangun kreativitas dalam menghasilkan solusi inovatif. Alhasil, pendekatan ini
membuat pembelajaran matematika lebih relevan, interaktif, dan berdampak langsung
pada kemampuan siswa dalam menghadapi tantangan dunia nyata.

Pentingnya program ini terletak pada pengakuan bahwa matematika bukan hanya alat
untuk memecahkan masalah numerik tetapi juga sarana untuk mengembangkan
pemikiran kritis dan keterampilan kewirausahaan (Darmayanthi et al., 2022). Oleh karena
itu, mengintegrasikan Edupreneur ke dalam pendidikan matematika diharapkan dapat
meningkatkan relevansi pembelajaran matematika dengan tuntutan dunia kerja dan
tantangan global.

Dalam program studi matematika, salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah
Project Based Learning (PBL) dengan penekanan Edupreneurship (Khulfiya et al., 2022;
Trevor-Collins, 2021), vyang bertujuan untuk mengintegrasikan keterampilan
kewirausahaan ke dalam pendidikan matematika (Santoso et al., 2023). Pendekatan ini
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berfokus pada peningkatan keterampilan 4C dan selaras dengan Kurikulum Merdeka
(Budiarti & Darmayanti, 2018; Coiro, 2011; Wibowo, 2020), yang memungkinkan
mahasiswa memilih topik proyek berdasarkan minat dan kebutuhan mereka (Salem,
2022; Seron, 2018; Wise, 2007). Dalam model pembelajaran ini, dosen berperan sebagai
fasilitator yang memberikan arahan dan umpan balik, sementara mahasiswa berperan
aktif dalam menggerakkan proses pembelajaran.

Beberapa jenis proyek pembelajaran dapat dilaksanakan melalui pendekatan ini.
Pertama, dalam Pengembangan Model Bisnis Matematika , mahasiswa merancang
strategi bisnis menggunakan kalkulasi matematika seperti probabilitas, statistik, dan
optimasi. Kedua, mahasiswa membangun bisnis simulasi berbasis matematika melalui
Simulasi Bisnis, seperti toko daring dengan manajemen inventaris atau pemodelan
keuangan. Terakhir, Pemanfaatan Teknologi mendorong mahasiswa untuk memanfaatkan
perangkat lunak matematika dalam mengembangkan aplikasi yang menyediakan solusi
bisnis atau memenuhi kebutuhan masyarakat.

Dengan mengintegrasikan kewirausahaan ke dalam pendidikan matematika, pendekatan
ini akan membekali siswa dengan pengetahuan teoritis dan keterampilan praktis yang
siap kerja. Karena digitalisasi dan kewirausahaan terus membentuk tenaga kerja modern,
memberikan siswa pengalaman langsung yang relevan akan meningkatkan kemampuan
mereka untuk bersaing secara profesional

2 METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran, yaitu menggabungkan
metode kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh data yang lebih komprehensif
(Sugiyono, 2017). Pendekatan kuantitatif mengukur peningkatan keterampilan 4C
mahasiswa , sedangkan pendekatan kualitatif mengeksplorasi pengalaman mahasiswa
dalam menerapkan Project-Based Edupreneurship Learning (PBEL) .

Subjek penelitian terdiri dari mahasiswa matematika Universitas Ma'arif Lampung yang
telah mengikuti pembelajaran berbasis proyek selama satu semester. Sampel dipilih
menggunakan purposive sampling untuk memastikan peserta memiliki pengalaman
penerapan PBEL yang relevan (Creswell & Creswell, 2017)

Metode pengumpulan data meliputi tes keterampilan 4C, observasi, wawancara, dan
analisis hasil proyek siswa. Tes keterampilan 4C dikembangkan berdasarkan indikator
yang ditetapkan oleh Partnership for 21st Century Learning. Observasi dan wawancara
dilakukan untuk mendapatkan wawasan tentang bagaimana siswa terlibat dalam proyek
berbasis edupreneurship.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif untuk data kuantitatif dan
analisis tematik untuk data kualitatif. Temuan dari kedua metode tersebut dibandingkan
untuk lebih memahami efektivitas PBEL dalam meningkatkan keterampilan 4C siswa .

Penelitian ini merekomendasikan agar lembaga pendidikan mengembangkan strategi
pembelajaran berbasis proyek yang lebih efektif . Dengan demikian, temuan penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan matematika
yang terintegrasi dengan kewirausahaan

3 HASIL DAN DISKUSI

Studi ini meneliti efektivitas Project-Based Edupreneurship Learning (PBEL) dalam
meningkatkan Keterampilan 4C (Berpikir Kritis, Kreativitas (Hawes, 2020; Throndsen,
2011), Kolaborasi, dan Komunikasi) di kalangan siswa Matematika dalam konteks
Kurikulum Merdeka. Dengan menggunakan pendekatan metode campuran, yang
menggabungkan metodologi kualitatif dan kuantitatif, temuan disajikan berdasarkan
wawasan utama dari kedua jenis data tersebut.

3.1 Implementasi Project-Based Edupreneurship Learning pada Pendidikan
Matematika

Penerapan model pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan Edupreneurship
telah berdampak signifikan terhadap pengembangan keterampilan 4C siswa (Haveri,
2020; Mikkonen, 2022; Saada, 2023). Siswa menjadi lebih aktif terlibat dalam
mengeksplorasi konsep matematika melalui proyek matematika berorientasi bisnis



(Astuti, 2023; Oelkers, 2002; Tomé, 2023). Data observasi menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk berpikir kritis saat
memecahkan masalah dunia nyata ( Alfares, 2021; Santoso et al., 2023) .

Mahasiswa yang berpartisipasi dalam program ini terlibat dalam berbagai proyek seperti
merancang strategi bisnis berbasis matematika (inal, 2024; Putri, 2024), simulasi
keuangan, dan manajemen data statistik. Proyek-proyek ini mengharuskan mahasiswa
untuk berkolaborasi secara efektif dan mengembangkan solusi kreatif untuk tantangan
matematika terkait bisnis (Amroni et al., 2024; Turmuzi et al., 2022) .

Dalam penerapannya, PBEL dengan pendekatan Edupreneurship memungkinkan siswa
untuk memilih topik proyek yang sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka.
Pendekatan ini mendorong keterlibatan yang lebih tinggi karena siswa merasa memiliki
kendali atas proses pembelajaran mereka. Proyek yang diterapkan dalam penelitian ini
mencakup kegiatan kewirausahaan di sektor kuliner dan teknologi digital. Dalam proyek
ini, siswa diminta untuk merancang strategi bisnis berbasis matematika, menerapkan
konsep probabilitas, statistik, dan optimasi dalam pengambilan keputusan bisnis.

Penerapan model pembelajaran ini menunjukkan bahwa mahasiswa menjadi lebih
antusias mengikuti perkuliahan, memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang
konsep matematika, dan mampu menghubungkannya dengan aplikasi di dunia nyata.
Dengan demikian, PBEL meningkatkan pemahaman matematika dan menumbuhkan
keterampilan kewirausahaan serta kompetensi abad ke-21, yang sangat relevan dalam
dunia kerja saat ini.

Di bidang kuliner , proyek ini difokuskan pada Pisang Cokelat , camilan populer yang
memadukan manisnya pisang matang dengan kekayaan cokelat leleh . Biasanya, pisang
diolah dengan cara membungkusnya dengan adonan lumpia , lalu digoreng hingga
renyah. Berbagai topping, seperti keju parut, taburan cokelat, atau saus karamel , dapat
ditambahkan untuk menciptakan pilihan rasa yang beragam. Pisang Cokelat memiliki
daya tarik pasar yang kuat sebagai camilan praktis yang dapat dinikmati kapan saja, baik
sebagai lauk pauk maupun sebagai camilan ringan. teman bersantai atau suguhan acara
khusus .

Layanan bisnis fotografi berbasis teknologi digital meliputi fotografi produk, dokumentasi
acara, dan pembuatan konten media sosial . Bisnis ini memanfaatkan perangkat lunak
penyuntingan foto dan platform digital untuk memperluas jangkauan pasarnya. Untuk
menarik pelanggan, strategi pemasaran daring diterapkan melalui situs web, media
sosial, dan portofolio digital . Analisis data berbasis matematika , seperti tren pemesanan
dan perilaku pelanggan , membantu menentukan strategi promosi yang lebih efektif dan
menyesuaikan layanan dengan kebutuhan pasar . Selain itu, mengintegrasikan teknologi
augmented reality (AR) meningkatkan layanan dengan memberikan pengalaman visual
yang lebih interaktif kepada pengguna .

Gambar 2. Pembelajaran Edupreneurship Berbasis Proyek pada Program Studi Matematika — Sektor Kuliner
(Makanan)
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Gambar 3. Pembelajaran Edupreneurship Berbasis Proyek pada Program Studi Matematika — Sektor
Teknologi Digital

3.2 Data dan Analisis Peningkatan Keterampilan 4C

Setelah menerapkan metode pembelajaran ini, hasil uji statistik menunjukkan
peningkatan skor untuk keterampilan Berpikir Kritis, Kolaborasi, Komunikasi, dan
Kreativitas. Hasil pra-tes dan pasca-tes menunjukkan bahwa siswa mengalami
peningkatan keterampilan berpikir kritis sebesar 25%, peningkatan kolaborasi sebesar
18%, peningkatan komunikasi sebesar 20%, dan peningkatan kreativitas sebesar 22%
(Anton & Trisoni, 2022; Wulansari et al., 2022) .

Selain itu, survei motivasi siswa menunjukkan bahwa setelah menerapkan metode ini,
85% siswa merasa lebih percaya diri dalam mengambil inisiatif dalam belajar, dan 90%
lebih termotivasi untuk belajar karena mereka merasa proses pembelajaran lebih relevan
dengan aplikasi dunia nyata (Fianingrum et al., 2023; Mona & Rachmawati, 2023) .

3.3 Dampak Edupreneurship terhadap Keterampilan 4C

Berpikir Kritis siswa meningkat saat mereka dilatih menganalisis data keuangan,
merancang strategi bisnis, dan memecahkan masalah menggunakan metode
matematika. Dalam diskusi kelompok, siswa secara aktif mengidentifikasi tantangan
bisnis dan mencari solusi berdasarkan data (Chiruguru & Chiruguru, 2020; Magdalena et
al., 2024) .

Terkait Kolaborasi , mahasiswa dilatih untuk bekerja dalam tim pada proyek
kewirausahaan berbasis matematika. Mereka belajar berkomunikasi secara efekiif,
membagi tugas, dan menyelesaikan konflik melalui pendekatan berbasis data (Chan et
al., 2022; Mustaghfiroh et al., 2023) .

komunikasi mahasiswa juga meningkat (Ismi et al., 2022), terutama dalam menyajikan
ide bisnis secara matematis dalam presentasi proyek (Hasanuddin, 2021). Mereka
menjadi lebih mampu mengartikulasikan ide-ide mereka secara logis, didukung oleh data
numerik yang kuat (Baharuddin, 2021; Darmayanthi et al., 2022) .

Dalam hal Kreativitas (Andani et al.,, 2022), siswa menjadi lebih inovatif dalam
mengembangkan model bisnis berbasis matematika (Howard, 2014; Mancuso et al.,
2021), seperti perhitungan keuangan untuk usaha kecil dan simulasi bisnis digital
menggunakan analisis data matematika (Silangen, 2019; Supriatna & Supartono, 2017)
(Silangen, 2019; Supriatna & Supartono, 2017).

3.4 Implikasi Pembelajaran Edupreneurship dalam Kurikulum Merdeka

Mengintegrasikan Edupreneurship dalam Kurikulum Merdeka memungkinkan siswa untuk
belajar lebih mandiri dan melalui aplikasi praktis berbasis proyek. Fleksibilitas dalam
memilih topik proyek membantu siswa menemukan hubungan antara konsep matematika
dan aplikasi dunia nyata dalam bisnis dan industri (Sakilah et al., 2020; Saputi, 2018) .

Siswa yang berpartisipasi dalam program ini menunjukkan kesiapan yang lebih tinggi
untuk memasuki dunia kerja karena mereka terbiasa dengan simulasi bisnis berbasis
matematika. Kemampuan berpikir analitis dan pemecahan masalah mereka meningkat
secara signifikan, sehingga meningkatkan kemampuan adaptasi mereka terhadap
tuntutan industri (Tuzuhro et al., 2023; Umatin et al., 2024) .
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4 PENGAKUAN
Terima kasih kepada Universitas Ma'arif Lampung yang telah mendukung penelitian ini.
5 KESIMPULAN

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan berbasis proyek
memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan keterampilan 4C pada siswa
Matematika. Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk berpikir lebih kritis,
bekerja sama, berkomunikasi secara efektif, dan mengembangkan solusi kreatif yang
dapat diterapkan di dunia bisnis. Oleh karena itu, pendekatan ini dapat menjadi strategi
inovatif untuk mengajar matematika di tingkat universitas.

Sebagai rekomendasi, lembaga pendidikan harus terus mengembangkan metode
pembelajaran berbasis proyek yang mendukung peningkatan keterampilan abad ke-21.
Selain itu, dosen perlu pelatihan lebih lanjut untuk meningkatkan efektivitas metode ini
dalam mengajar. Dengan demikian, mahasiswa akan memperoleh pemahaman
konseptual yang lebih mendalam dan memperoleh keterampilan yang relevan untuk
meraih kesuksesan di dunia kerja.
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